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ABSTRAK 

 

Ezzatul Septi Mawardah. Potensi perasan buah murbei merah sebagai pewarna   

alternatif pengganti eosin pada pemeriksaan telur Ascaris lumbricoides Skripsi, 

Program Studi Sarjana Terapan Teknologi Laboratorium Medis Universitas dr. Soebandi. 
 
 
Helminthiasis adalah penyakit endemik kronis yang jenis cacing yang masuk ke dalam tubuh 
manusia. Faktor risiko infeksi Ascaris lumbricoides antara lain tidak mencuci tangan dengan 
sabun setelah buang air besar. Diagnosis laboratorium standar infeksi kecac ingan seperti 
Ascaris lumbricoides Adalah metode mikroskopis. Untuk mengetahui kemampuan perasan 
buah murbei (Morus Alba) dalam mewarnai telur cacing Ascaris lumbricoides. Penelitian ini 
menggunakan metode eksperimen dengan rancangan post-test only control group design. 

Populasi dalam penelitian ini penelitian ini adalah buah murbei dan sampel fases manusia.  

dengan kosentrasi dari 20%,40%,60% dan 80% dengan pengulangan lima kali. Kemudian data 
yang diperoleh dianalisis menggunakan uji Kruskal–Wallis dan dilanjutkan dengan Man - 
Whitney sebagai uji lanjutan. Kualitas pewarnaan preparat telur Cacing Ascaris lumbricoides 
didapatkan rerata skor 1 (5 preparat), sedangkan kualitas hasil pewarnaan menggunakan 
Perasan buah murbei merah pada kosentrasi 80%, kosentrasi 60%, kosentrasi 40%  dan 
kosentrasi 20% didapatkan rerata skor 1,2,3 dari skor maksimum 4, yang berarti dari Kosentrasi 
tersebut terdapat 3 perlakuan yang memiliki kualitas baik dan 1 perlakuan memiliki kualitas 
tidak baik. Perasan buah murbei merah (Muros alba) terbukti efektif sebagai reagen alternatif 
pengganti eosin 2% dalam pewarnaan telur cacing Ascaris lumbricoides.  
 
Kata Kunci: Ascaris lumbricoides, Eosin2%, Buah murbei merah (Morus alba). 
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